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Abstrak 

Transformasi apartemen studio menjadi akomodasi pariwisata menghadirkan peluang dan 
tantangan dalam mengoptimalkan ruang terbatas guna memenuhi kebutuhan wisatawan yang 
mencari kenyamanan dan efisiensi. Permasalahan utama dalam konversi ini adalah bagaimana 
memaksimalkan fungsi ruang sambil mempertahankan standar kualitas dan daya tarik melalui 
integrasi elemen budaya lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kebutuhan ruang, 
kebaruan desain, dan standar fasilitas yang diperlukan untuk mengembangkan apartemen studio 
sebagai akomodasi pariwisata. Metode penelitian MENGGUNAKAN pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif, dengan data kuantitatif diperoleh dari survei terhadap 331 responden dan data kualitatif 
melalui wawancara mendalam dengan ahli pariwisata serta pemilik properti. Hasil survei 
menunjukkan bahwa 87,6% responden menyukai desain yang memadukan budaya lokal, dan 88,8% 
sepakat bahwa penggunaan material lokal meningkatkan daya tarik akomodasi. Selain itu, 81,6% 
responden menilai gaya desain yang mengombinasikan unsur tradisional dan modern lebih menarik. 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa optimalisasi ruang, integrasi budaya lokal, dan standar fasilitas 
yang sesuai adalah aspek penting untuk meningkatkan daya tarik apartemen studio sebagai 
akomodasi pariwisata. Temuan ini diharapkan menjadi referensi bagi pengelola properti dan 
pemerintah dalam mengembangkan konsep akomodasi inovatif dan kompetitif di pasar wisata.    
Kata Kunci: Apartemen Studio, Akomodasi Pariwisata, Budaya Lokal, Optimalisasi Ruang, Standar 
Fasilitas. 
 

Abstract 
The transformation of studio apartments into tourist accommodation presents opportunities and 
challenges in optimizing limited space to meet the needs of travelers seeking comfort and efficiency. 
The main issue in this conversion is how to maximize space functionality while maintaining quality 
standards and appeal through the integration of local cultural elements. This study aims to evaluate 
space requirements, design innovation, and facility standards necessary for developing studio 
apartments as tourist accommodations. The research method utilizes a quantitative and qualitative 
approach, with quantitative data collected from a survey of 331 respondents and qualitative data 
obtained through in-depth interviews with tourism experts and property owners. Survey results show 
that 87.6% of respondents favor designs that integrate local culture, and 88.8% agree that the use 
of local materials enhances accommodation appeal. Additionally, 81.6% of respondents find design 
styles that combine traditional and modern elements more attractive. This study concludes that 
space optimization, local cultural integration, and appropriate facility standards are essential 
aspects to increase the appeal of studio apartments as tourist accommodations. These findings are 
expected to serve as a reference for property managers and local governments in developing 
innovative and competitive accommodation concepts in the tourism marke. 
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1. PENDAHULUAN  

Pengembangan sektor pariwisata di Indonesia, khususnya di kota-kota besar seperti 
Bandung, mengalami pertumbuhan yang signifikan seiring dengan meningkatnya minat 
masyarakat terhadap destinasi wisata domestik. Bandung dan Lembang, sebagai destinasi 
yang populer, menarik perhatian wisatawan dengan keindahan alam dan kebudayaannya, 
sehingga kebutuhan akomodasi yang nyaman, praktis, dan menawarkan pengalaman unik 
juga meningkat. Di tengah perubahan ini, apartemen studio yang sebelumnya hanya 
digunakan sebagai hunian perkotaan mulai dikonversi menjadi akomodasi wisata. 
Transformasi apartemen studio menjadi penginapan memberikan solusi menarik untuk 
memenuhi permintaan pasar. Namun, proses ini juga menghadirkan tantangan dalam 
mengoptimalkan ruang terbatas sambil tetap menawarkan fasilitas yang sesuai dengan 
standar akomodasi wisata. 

Apartemen studio dikenal sebagai hunian dengan ruang yang terbatas dan desain 
yang minimalis. Oleh karena itu, salah satu masalah utama yang dihadapi dalam konversi 
ini adalah bagaimana menciptakan pengalaman menginap yang nyaman dan efisien tanpa 
mengurangi nilai estetika dan kepraktisan. Di sisi lain, dengan tren wisata modern yang 
mengutamakan pengalaman otentik, pengintegrasian elemen budaya lokal, seperti 
arsitektur khas Sunda di Bandung dan Lembang, menjadi hal yang penting dalam desain 
apartemen studio yang akan dijadikan akomodasi wisata. Hal ini memberikan nilai tambah 
bagi wisatawan yang mencari pengalaman yang berbeda dari hunian biasa. 

Budaya lokal, termasuk arsitektur dan dekorasi khas Sunda, memiliki daya tarik unik 
bagi wisatawan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa akomodasi yang mengusung 
elemen budaya lokal tidak hanya dapat meningkatkan daya tarik tetapi juga kepuasan 
wisatawan. Akan tetapi, masih terbatasnya penelitian yang berfokus pada transformasi 
apartemen studio sebagai akomodasi wisata membuat topik ini penting untuk diteliti lebih 
lanjut. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada elemen estetika, tetapi juga pada cara 
memaksimalkan fungsi ruang kecil dalam apartemen studio sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan wisatawan secara optimal. 

Kebaruan dari penelitian ini terletak pada analisis yang lebih mendalam mengenai 
transformasi apartemen studio menjadi akomodasi wisata yang menggabungkan elemen 
budaya lokal dan desain modern. Penelitian ini akan mengidentifikasi kebutuhan ruang, 
standar fasilitas, serta preferensi wisatawan terhadap desain yang memadukan budaya 
lokal dengan estetika kontemporer. Dengan adanya tren wisata yang semakin 
mengutamakan pengalaman autentik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
panduan yang relevan bagi pengelola properti dan pemerintah dalam mengembangkan 
konsep akomodasi yang inovatif dan kompetitif. 
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2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan campuran, yaitu kuantitatif 

dan kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman 
yang lebih komprehensif mengenai preferensi wisatawan dan standar desain yang 
diharapkan dalam akomodasi berbasis apartemen studio. Fokus penelitian adalah pada 
apartemen studio di wilayah Bandung dan Lembang yang dikonversi menjadi penginapan 
dengan sentuhan budaya lokal. Lokasi penelitian ini dipilih karena Bandung dan Lembang 
memiliki potensi budaya yang kuat serta menjadi destinasi wisata utama di Jawa Barat. 
Data kuantitatif diperoleh melalui survei terhadap 331 responden yang dipilih dengan 
kriteria tertentu, termasuk frekuensi kunjungan ke Bandung dan preferensi terhadap jenis 
akomodasi. Survei ini bertujuan untuk menggali pandangan wisatawan mengenai desain, 
kenyamanan, dan preferensi mereka terhadap elemen budaya dalam akomodasi. 
Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan ahli 
pariwisata dan pengelola properti. Wawancara ini membantu memperdalam pemahaman 
mengenai standar akomodasi dan bagaimana integrasi budaya lokal dapat meningkatkan 
daya tarik apartemen studio sebagai akomodasi wisata. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil analisis survei menunjukkan bahwa mayoritas responden (87,6%) sangat 

menyukai akomodasi yang memadukan elemen budaya lokal. Hal ini tidak hanya 
mencerminkan ketertarikan wisatawan terhadap pengalaman otentik yang terhubung 
dengan identitas budaya, tetapi juga memperlihatkan tren global pariwisata yang semakin 
menghargai keberagaman budaya. Dalam konteks ini, transformasi apartemen studio 
menjadi akomodasi pariwisata yang menggabungkan unsur-unsur budaya lokal tidak hanya 
sekadar perubahan fungsi ruang, tetapi merupakan upaya menciptakan pengalaman yang 
mampu memikat wisatawan dari berbagai latar belakang. Dengan memadukan elemen 
budaya lokal seperti arsitektur, furnitur, dan dekorasi khas daerah, pengelola akomodasi 
dapat memberikan nilai tambah yang unik bagi pengunjung, yang pada akhirnya akan 
meningkatkan daya saing dan menarik minat wisatawan. 

Zonasi adalah proses pengaturan ruang yang bertujuan untuk memisahkan area 
dengan fungsi yang berbeda dalam sebuah bangunan. Dalam desain apartemen studio, 
zonasi memainkan peran penting dalam menciptakan kenyamanan dan efisiensi ruang, 
terutama dalam unit yang memiliki ukuran terbatas. Zonasi yang cermat memungkinkan 
pemisahan area publik dan privat, seperti ruang tamu, kamar tidur, dan area servis, yang 
masing-masing dapat dikelola sesuai dengan kebutuhan wisatawan. Dengan menerapkan 
zonasi yang baik, pengunjung akan merasa lebih nyaman dan memiliki kebebasan dalam 
beraktivitas, tanpa khawatir terganggu oleh kegiatan di area lainnya. Ini akan menciptakan 
pengalaman menginap yang lebih personal dan memenuhi ekspektasi wisatawan modern 
yang menginginkan privasi dalam lingkungan yang nyaman, berikut adalah zonasi yang 
tergambarkan 
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Gambar 1. Zonning Apartemen 
Sumber : Dokumen Penelitian 

 
Selain zonasi, konsep blocking juga memiliki peranan penting dalam merancang 

apartemen studio sebagai akomodasi wisata. Blocking adalah pengelompokan ruang 
berdasarkan fungsi dan aksesibilitas, yang memberikan kemudahan dalam mengarahkan 
wisatawan dari satu area ke area lainnya. Dengan mengatur ruang secara efisien, pengelola 
dapat menciptakan jalur sirkulasi yang jelas dan optimal, sehingga wisatawan dapat 
menikmati ruang dengan lebih mudah. Blocking yang tepat tidak hanya memperlancar alur 
sirkulasi tetapi juga meningkatkan penataan interior, menciptakan suasana harmonis yang 
nyaman dan estetis. Selain itu, blocking juga berkontribusi pada kesan visual yang rapi dan 
teratur, yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang menghargai desain interior 
yang terorganisir, berikut adalah blocking yang di dapatkan, 

 

Gambar 2. Blocking Apartemen 
Sumber : Dokumen Penelitian 

 
Penerapan alur sirkulasi linear dalam desain apartemen studio sangat penting 

untuk menciptakan pengalaman yang lancar dan menyenangkan bagi wisatawan. Alur 
sirkulasi yang dirancang dengan baik akan mengurangi hambatan dalam pergerakan dan 
meningkatkan kenyamanan pengunjung saat berpindah dari satu ruang ke ruang lainnya. 
Desain yang mempertimbangkan alur sirkulasi ini tidak hanya membuat perjalanan antar 
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ruang menjadi lebih efisien tetapi juga memperkuat interaksi antara wisatawan dengan 
elemen desain yang menggambarkan budaya lokal. Dengan demikian, pengunjung akan 
merasa lebih terhubung dengan lingkungan dan budaya setempat, yang merupakan nilai 
tambah dalam pengalaman menginap.berikut adalah penerapan alur sirkulasi yang di 
terapkan 

 
 

Gambar 3. Alus Sirkulasi Apartemen 
Sumber : Dokumen Penelitian 

 
Penggunaan material lokal, seperti kayu, bambu, dan batu alam, juga menjadi 

elemen penting dalam memperkuat tema budaya dalam desain apartemen studio. 
Sebanyak 88,8% responden menyetujui bahwa material lokal tidak hanya menambah nilai 
estetika tetapi juga memberikan nuansa autentik yang sulit ditemukan di tempat lain. 
Material lokal menjadi simbol komitmen pengelola terhadap keberlanjutan dan pelestarian 
budaya, yang sejalan dengan keinginan wisatawan untuk memiliki pengalaman yang unik 
dan bertanggung jawab secara sosial. Dengan memilih material yang ramah lingkungan dan 
khas, pengelola dapat menciptakan suasana akomodasi yang lebih bermakna dan 
memberikan kesan yang mendalam bagi para pengunjung. 

Selain memberikan daya tarik visual, penggunaan material lokal juga mendukung 
keberlanjutan dengan mengurangi ketergantungan pada bahan impor dan mendorong 
pemberdayaan ekonomi lokal. Melibatkan pengrajin dan produsen lokal dalam pengadaan 
material dan dekorasi akan berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi setempat, 
meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam pariwisata, dan membangun koneksi yang 
lebih erat antara pengelola akomodasi dan komunitas sekitar. Langkah ini sejalan dengan 
prinsip pariwisata berkelanjutan yang tidak hanya berfokus pada kepentingan wisatawan 
tetapi juga memperhatikan dampak positif bagi komunitas lokal. 

Efisiensi ruang menjadi faktor yang sangat penting dalam menarik wisatawan, 
terutama dalam konteks apartemen studio yang memiliki keterbatasan ruang. Wisatawan 
modern cenderung menginginkan ruang yang nyaman dan terasa lapang meskipun berada 
dalam ruang yang relatif kecil. Oleh karena itu, pengelola perlu merancang tata letak ruang 
dengan bijaksana, misalnya dengan memilih furnitur multifungsi yang dapat 
mengoptimalkan penggunaan ruang. Furnitur yang fleksibel, seperti sofa bed atau meja 
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lipat, tidak hanya membantu menghemat ruang tetapi juga memberikan fleksibilitas bagi 
pengunjung dalam menyesuaikan ruang sesuai kebutuhan mereka.berikut adalah hasil 
desain dari denah nya. 

 
 

Gambar 4. Layout Apartemen 
Sumber : Dokumen Penelitian 

 
Desain minimalis namun fungsional menjadi preferensi wisatawan modern karena 

memberikan kesan ruang yang lebih terbuka dan bebas. Desain ini memungkinkan ruang 
terlihat lebih luas, mengurangi kesan sesak, dan menciptakan suasana yang nyaman dan 
menenangkan. Dengan mengintegrasikan elemen desain yang bersih dan fungsional, 
akomodasi dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi ekspektasi 
wisatawan. Pengelola yang memahami prinsip desain minimalis akan mampu menciptakan 
suasana yang lebih menarik dan memperkuat citra akomodasi sebagai tempat yang nyaman 
dan modern. 

Penelitian ini menekankan pentingnya standar desain yang mempertimbangkan 
aspek budaya dan keberlanjutan dalam bidang desain interior dan pariwisata. Akomodasi 
yang memadukan budaya lokal dengan konsep desain modern tidak hanya memiliki nilai 
jual yang lebih tinggi tetapi juga menarik bagi wisatawan yang menginginkan pengalaman 
berbeda. Untuk itu, penting bagi pengelola untuk menyusun denah yang jelas dan 
terorganisir, memastikan bahwa setiap ruang memiliki fungsi spesifik yang mendukung 
pengalaman wisatawan, menciptakan lingkungan yang nyaman dan terstruktur. 

Denah yang baik harus mempertimbangkan keseimbangan antara fungsi dan 
estetika. Setiap area dalam apartemen studio harus didesain agar mudah diakses dengan 
mempertimbangkan interaksi antar tamu. Penempatan furnitur, pencahayaan, dan 
dekorasi yang sesuai akan berkontribusi pada suasana yang nyaman dan mengundang, 
menciptakan pengalaman menginap yang positif. Hal ini sangat penting bagi wisatawan 
yang mencari kenyamanan dan suasana yang mendukung relaksasi serta interaksi sosial. 

Dengan menggabungkan zonasi yang efektif, blocking yang efisien, alur sirkulasi 
yang baik, dan denah yang menarik, pengelola apartemen studio dapat menciptakan 
akomodasi yang tidak hanya nyaman tetapi juga kaya akan pengalaman budaya. Desain 
yang mengedepankan unsur lokal dan keberlanjutan berpotensi menarik wisatawan dari 
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berbagai latar belakang, baik domestik maupun internasional, yang mencari pengalaman 
autentik dalam suasana yang ramah lingkungan. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa desain yang mengintegrasikan elemen budaya 
lokal dan modern dapat meningkatkan daya tarik apartemen studio sebagai akomodasi 
wisata. Ini juga membuka peluang bagi pengembang properti untuk terus mengembangkan 
konsep akomodasi berbasis budaya. Dengan melibatkan masyarakat lokal dalam proses 
pengembangan, dampak positif yang dihasilkan akan semakin terasa, baik dalam aspek 
ekonomi maupun sosial, mendukung industri pariwisata yang berkelanjutan. 

Kedepannya, diperlukan penelitian lebih lanjut tentang dampak penggunaan 
material lokal dan elemen budaya dalam desain akomodasi pariwisata. Penelitian lanjutan 
dapat menilai bagaimana elemen-elemen ini mempengaruhi kepuasan wisatawan dan 
tingkat hunian. Dengan demikian, pengelola akomodasi akan lebih memahami preferensi 
pasar dan membuat keputusan yang lebih baik dalam pengembangan properti mereka, 
menghasilkan akomodasi yang ramah budaya, berkelanjutan, dan menarik bagi wisatawan. 

Secara keseluruhan, transformasi apartemen studio menjadi akomodasi pariwisata 
berbasis zonasi, blocking, alur sirkulasi linear, dan denah desain adalah langkah penting 
untuk menarik wisatawan. Dengan pendekatan yang tepat, pengelola dapat menciptakan 
pengalaman menginap yang berkesan dan mendalam, serta memberikan kontribusi positif 
bagi masyarakat lokal dan perkembangan industri pariwisata. 
 
4. KESIMPULAN 

penelitian ini menyoroti pentingnya mengintegrasikan elemen budaya lokal dalam 
desain apartemen studio yang digunakan sebagai akomodasi pariwisata. Temuan 
menunjukkan bahwa mayoritas wisatawan sangat mengapresiasi penggunaan unsur-unsur 
budaya dan material lokal, yang memberikan pengalaman otentik dan relevan dengan 
karakteristik destinasi. Akomodasi yang memadukan budaya lokal mampu menarik 
wisatawan yang menginginkan pengalaman yang autentik dan berkesan, serta memperkuat 
identitas budaya dalam sektor pariwisata. 

Selain aspek budaya, pendekatan desain yang mempertimbangkan zonasi, blocking, 
alur sirkulasi, dan efisiensi ruang sangat penting dalam menciptakan kenyamanan bagi 
pengunjung. Zonasi yang baik memungkinkan pengelompokan area privat dan publik dalam 
satu ruang studio, sementara blocking dan alur sirkulasi yang tepat memudahkan 
perpindahan antar area, memberikan kemudahan dan kenyamanan selama menginap. 
Pemilihan furnitur multifungsi dan material yang berkelanjutan juga mendukung 
keberlanjutan lingkungan serta estetika yang menarik, yang semakin diminati oleh 
wisatawan modern. 

Dengan mengutamakan unsur budaya dan prinsip desain yang fungsional, 
akomodasi dapat memberikan pengalaman yang berbeda dan menarik, sehingga 
meningkatkan daya saing di pasar pariwisata. Penelitian ini juga menyarankan pentingnya 
melibatkan masyarakat lokal dalam proses pengembangan akomodasi, yang tidak hanya 
meningkatkan ekonomi lokal tetapi juga memperkuat keterkaitan wisatawan dengan 
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budaya setempat. Ke depan, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk memahami dampak 
jangka panjang dari penggunaan elemen budaya lokal dalam desain akomodasi terhadap 
kepuasan dan loyalitas wisatawan. 
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